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ABSTRAK

Muawanah. 2026. Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan pada Kemampuan
Membaca dan Berhitung Kelas 3 di MI Salafiyah Pacar Tirto Pekalongan. Skripsi.
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing : Juwita Rini, M.Pd

Kata Kunci : Strategi guru, Kesulitan Membaca dan Kesulitan Berhitung

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih ditemukannya siswa kelas 3 yang
mengalami kesulitan dalam membaca dan berhitung sehingga dampak pada
rendahnya pemahaman materi pembelajaran. Rumusan masalah dari penelitian ini
adalah (1) Apa saja kesulitan yang dialami dalam membaca dan berhitung siswa
kelas 3 di MI Salafiyah Pacar Tirto Pekalongan, (2) Bagaimana strategi guru dalam
mengatasi kesulitan membaca dan berhitung siswa kelas 3 di MI Salafiyah Pacar
Tirto Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi kelas, wawancara, serta dokumentasi. Teknik analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan membaca yang dialami siswa
meliputi belum lancar mengenal huruf, membaca masih terbata-bata, kurang tepat
dalam melafalkan kata, serta belum memahami isi bacaan. Adapun kesulitan
berhitung meliputi kurangnya pemahaman terhadap konsep bilangan, kesulitan
dalam melakukan operasi hitung dasar, menghafal perkalian, dan menyelesaikan
soal cerita. Faktor penyebab kesulitan belajar berasal dari faktor internal, seperti
rendahnya motivasi belajar dan perbedaan kemampuan siswa, serta faktor eksternal,
seperti kurangnya pendampingan orang tua dan lingkungan belajar yang kurang
mendukung.

Strategi yang diterapkan guru untuk mengatasi kesulitan membaca meliputi
pemberian bimbingan individual, pembiasaan membaca, penggunaan media
pembelajaran, latihan membaca secara rutin, serta kerja sama dengan orang tua.
Sementara itu, strategi dalam mengatasi kesulitan berhitung dilakukan melalui
penggunaan media konkret, pemberian latihan secara bertahap, pembelajaran yang
disesuaikan dengan kemampuan siswa, pemberian motivasi, dan pelaksanaan
remedial. Penerapan strategi tersebut memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan membaca dan berhitung siswa, meskipun perkembangan
setiap siswa berbeda sesuai dengan kemampuan masing-masing.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Strategi merupakan suatu cara yang akan digunakan untuk mencapai

suatu tujuan. Dalam pendidikan, strategi adalah cara-cara yang akan digunakan

oleh guru untuk memilih kegiatan belajar selama proses pembelajaran.

Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi,

sumber belajar, kebutuhan, dan karakteristik siswa yang dihadapi dalam rangka

mencapai tujuan pembelajaran tersebut (Hamzah B Uno., 2009). Pendapat lain

mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan

(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan sumber

daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan

tertentu (Mulyono et al., 2011).

Dengan demikian, strategi harus dipilih secara tepat agar dapat mencapai

tujuan yang telah direncanakan. Pemilihan tersebut dapat dilakukan dengan

mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ada di ruang belajar. Selain itu,

pemilihan strategi pembelajaran harus mempertimbangkan kebutuhan dan

karakteristik siswa. Setiap siswa pasti memiliki karakteristik yang berbeda.

Perbedaan itulah yang harus di garis bawahi oleh guru agar dapat memilih

strategi dengan tepat. Tugas guru tidak hanya memilih strategi dengan tepat,

namun guru harus bias melaksanakan strategi dengan baik serta mengubah cara

belajar siswa menjadi lebih baik. Dengan strategi yang baik, tentunya akan

dapat menghasilkan hasil belajar yang maksimal.
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Karakteristik dan kemampuan akademik yang dimiliki setiap siswa pasti

berbeda. Kemampuan akademik ini sering disebut dengan intelektual atau

kecerdasan. Sedangkan siswa memiliki kecerdasan dibawah rata-rata, rata-rata,

bahkan diatas rata-rata, dan hal ini mempengaruhi prestasi belajar di sekolah.

Ketika siswa tidak mampu berprestasi dengan baik sesuai dengan

kecerdasannya, maka siswa tersebut dapat dikatakan mengalai kesulitan

belajar. Kesulitan belajar menjadi salah satu faktor penghambat dalam proses

pembelajaran. Disini, kesulita belajar dapat diartikan sebagai ketidakmampuan

siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Menurut

Masroza, kesulitan belajar merupakan gangguan nyata yang ada pada peserta

didik yang berkaitan dengan tugas umum maupun khusus, yang diduga

disebabkan karena faktor disfungsi neurologis, proses psikologis maupun

sebab-sebab lainnya sehingga peserta didik yang berkesulitan belajar dalam

satu kelas menunjukkan prestasi belajar rendah. Dengan kesulitan belajar yang

dialami siswa, hendaknya guru dapat memantau kemajuan belajar dan

menerapkan strategi yang sesuai.

Kesulitan belajar merupakan kondisi saat siswa mengalami hambatan-

hambatan tertentu untuk mengikuti proses pembelajaran dan mencapai hasil

belajar yang optimal (Irham et al., 2013). Kesulitan belajar tidak hanya

berhubungan langsung dengan tingkat intelengensi dari individu yang

mengalmi kesulitan, namun individu tersebut mengalami kesulitan dalam

menguasai keterampilan belajar dan dalam melaksanakan tugas-tugas spesifik

yang dibutuhkan dalam belajar. Kesulitan belajar yang terjadi pada siswa
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mungkin tidak disadari secara langsung oleh guru maupun siswa yang

bersangkutan. Namun seiring berjalannya waktu, kesulitan belajar ini akan

Nampak dengan sendirinya. Salah satu hal yang dapat dijadikan acuan

pendefinisian kesulitan belajar adalah ketidakmampuan itu mengakibatkan

proses pembelajaran terhambat dan hasil belajar kurang maksimal.

Pendidikan dasar adalah fase krusial dalam membentuk dasar-dasar

pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta didik. Pada jenjang ini,

peserta didik diharapkan menguasai berbagai kemampuan dasar, salah satunya

adalah calistung, yaitu kemampuan literasi membaca, menulis, serta berhitung.

Dari ketiganya, kemampuan membaca serta berhitung menempati posisi yang

mana sangat penting karena menjadi fondasi utama untuk memahami seluruh

pelajaran pada jenjang sekolah dasar dan menengah. Tanpa keterampilan

membaca yang memadai, peserta didik akan kesulitan dalam memahami teks,

soal, maupun instruksi guru. Demikian pula, tanpa kemampuan berhitung,

peserta didik akan kesulitan dalam menyelesaikan persoalan numeric, baik

mata pelajaran Matematika maupun dalam konteks kehidupan sehari-hari

(Slameto et al., 2010).

Guru kelas merupakan pendidik yang ada di sekolah. Disini pendidik

tidak hanya menyampaikan materi saja tetapi juga berperan langsung dalam

proses pembelajaran di kelas. Peran pendidik ini dapat dilakukan melalui

berbagai kegiatan dan budaya yang dilaksanakan di sekolah. Ketika seorang

pendiidk menyampaikan materi dikelas maka yang dilakukan pendidik ialah

memilih strtaegi penyampaian dan upaya yang dapat dilakukan selama proses
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pembelajaran. Pemilihan strategi itu menjadi poin yang sangat penting dalam

proses pembelajaran karena penggunaan strategi itu sangat berdampak pada

hasil belajar peserta didik dalam menerima dan menjalankan seluruh proses

pembelajaran di kelas.

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua peserta

didik mampu menguasai keterampilan membaca dan berhitung dengan baik.

Masih banyak peserta didik, di jenjang awal yang masih berada di bawah

standar keterampilan dasar dalam kedua aspek tersebut. Fenomena ini juga

ditemukan di MI Salafiyah Pacar, dimana sebagian peserta didik kelas 3 masih

menunjukkan kesulitan dalam membaca teks sederhana dan menyelesaikan

operasi hitung dasar seperti penjumlahan, pengurangan, bahkan perkalian satu

angka. Dalam proses pembelajaran, siswa sering terbata-bata saat membaca

dan lambat dalam menyelesaikan soal berhitung. Bahkan, sebagian peserta

didik menunjukkan ketergantungan tinggi terhadap bantuan guru ataupun

teman sebangku dalam memahami tugas-tugas belajar.

Kesulitan membaca serta berhitung yang dialami peserta didik kelas 3

tentu tidak muncul tanpa sebab. Berbagai faktor saling terkait menjadi

penyebab terjadinya permasalahan ini di antaranya faktor internal serta faktor

eksternal. Faktor internal dalam mencakup aspek psikologis siswa, seperti

kurangnya rasa percaya diri, kecemasan belajar, dan potensi kognitif yang

beragam. Sementara itu, faktor eksternal mencakup latar belakang keluarga,

kurangnya dukungan orang tua, minimnya akses terhadap sumber belajar di

rumah, hingga pendekatan pembelajaran di sekolah yang belum optimal
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(Suparno, Paulus: 2004). Guru cenderung menggunakan pendekatan yang

seragam untuk seluruh peserta didik, tanpa memperhatikan perbedaan

karakteristik, gaya belajar, dan kemampuan dasar masing-masing peserta didik.

Padahal, peserta didik yang mengalami hambatan belajar memerlukan

perlakuan khusus, baik dari segi metode maupun materi pembelajaran.

Berdasarkan observasi di kelas 3 MI Salafiyah Pacar yang berjumlah 33

siswa, diperoleh data bahwa 7 siswa mengalami kesulitan membaca, khusunya

dalam aspek kelancaran, pengejaan dan pemahaman bacaan. Sementara itu, 6

siswa menghadapi kesulitan berhitung, terutama pada operasi perkalian,

pembagian, dan soal cerita yang melibatkan operasi campuran. Selain itu,

terdapat 4 siswa yang mengalami kesulitan ganda, yaitu pada aspek membaca

dan berhitung sekaligus. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hampir

separuh dari jumlah siswa kelas 3 MI Salafiyah Pacar masih memerlukan

perhatian khusus pada aspek literasi dan numeresi. Kondisi ini menuntut

adanya strategi guru yang tepat agar siswa dapat terbantu dalam mengatasi

kesulitan belajar tersebut. Guru sebagai fasilitator dituntut untuk tidak hanya

menyampaikan materi, tetapi juga mampu memilih metode, media serta

pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Guru secara aktif menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran, seperti

pengulangan materi secara rutin, pemberian latihan tambahan di luar jam

pelajaran, serta melibatkan orang tua dalam proses pemantauan belajar di

rumah. Pendekatan ini mencerminkan adanya perhatian dan kepedulian guru

terhadap kebutuhan peserta didik secara individual (Sagala, 2013). Dalam
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praktiknya, strategi yang dilakukan guru efektif dalam mengurangi kesulitan

membaca dan berhitung, terutama pada siswa dengan hambatan ringan hingga

sedang. Namun, bagi siswa yang mengalami kesulitan ganda atau kesulitan

berat, strategi guru di kelas masih perlu dikombinasikan dengan pendekatan

lain seperti bimbingan intensif, penggunaan media yang lebih variatif, serta

dukungan dari orang tua di rumah.

Berdasarkan uraian diatas, bisa ditarik kesimpulan bahwa permasalahan

kesulitan membaca serta berhitung pada siswa kelas 3 di MI Salafiyah Pacar

merupakan persoalan nyata yang memerlukan perhatian serius. Guru sebagai

ujung tombak pendidikan dikelas perlu merancang dan menerapkan strategi

pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh kompetensi dasar yang

diharapkan. Oleh karena itu, peneliti melakukan kajian penelitian yang

berjudul “Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Pada Kemampuan

Membaca dan Berhitung pada Siswa Kelas 3 di MI Salafiyah Pacar” sebagai

upaya untuk mendalami permasalahan yang terjadi serta menggali solusi yang

dapat diterapkan di sekolah secara konkret dan berkelanjutan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan

penelitian dapat di identifikasi sebagai berikut:

1. Sebagian peserta didik kelas 3 di MI Salafiyah Pacar mengalami kesulitan

dalam kemampuan membaca dan berhitung.

2. Sebagian peserta didik kurang termotivasi dan mudah merasa jenuh saat

mengikuti kegiatan pembelajaran.
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3. Guru menghadapi kendala dalam menentukan strategi yang tepat untuk

mengatasi kesulitan belajar membaca dan berhitung pada peserta didik.

4. Sarana dan prasarana pembelajaran yang tersedia belum dimanfaatkan

secara optimal dalam menunjang kegiatan belajar membaca dan berhitung.

1.3 Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka

dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam penelitian yang di

lakukan lebih fokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan.

Adapun pembatasan masalah penelitian ini sebagai berikut :

1. Strategi yang digunakan oleh guru kelas 3 di MI Salafiyah Pacar dalam

mengtasi kesulitan membaca dan berhitung siswa.

2. Bentuk kesulitan yang dialami siswa dalam kemampuan membaca dan

berhitung.

3. Faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan membaca dan berhitung siswa

kelas 3 di MI Salafiyah Pacar.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan membatasi

permasalahan yang akan dibahas agar terfokus dan terarah, maka dapat diambil

rumusan masalah, yaitu:

1. Apa saja bentuk kesulitan yang dialami dalam membaca dan berhitung

siswa kelas 3 di MI Salafiyah Pacar Tirto Pekalongan?

2. Bagaimana strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca dan berhitung

siswa kelas 3 di MI Salafiyah Pacar Tirto Pekalongan?
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1.5 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitiannya adalah:

1. Untuk mengidentifikasi bentuk kesulitan yang dihadapi dalam membaca

dan berhitung siswa kelas 3 di MI Salafiyah Pacar Tirto Pekalongan

2. Untuk menjelaskan strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca dan

berhitung kelas 3 di MI Salafiyah Pacar Tirto Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua

pihak yang terkait. Adapun manfaat dapat ditinjau secara teoritis dan praktis

sebagai berikut :

1.6.1 Manfaat Secara Teoritis

Secara konseptual, penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan serta memberikan partisipasi pada pengembangan ilmu

pendidikan, khususnya dalam merancang strategi pembelajaran bagi

guru kelas untuk peserta didik yang menghadapi kesulitan belajar. Hal

ini mencakup metode, sumber serta media, kegiatan latihan, permainan,

dan pemenuhan sarana prasarana sekolah.

1.6.2 Manfaat Secara Praktis

a. Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam

mengenali masalah belajar yang dihadapi siswa dengan cepat

khususnya pada siswa yang mengalami kesulitan belajar serta untuk

meningkatkan professionalisme guru dalam mengajar.
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b. Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk

mengatasi kesulitan belajar yang dihadapinya dan menanamkan

kesdaran bahwa kesulitan belajar dapat dicegah.

c. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk

latihan menganalisis permasalahan yang terjadi di lapangan. Sehingga

penulis dapat mengatasi masalah yang terjadi selama proses

pembelajaran di kelas terutama masalah-masalah yang berkaitan

dengan kesulitan belajar siswa.

d. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas proses

pembelajaran di kelas terutama dalam mengatasi kesulitan belajar

guna meningkatkan kualitas pendidikan menjadi yang lebih baik.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis tentang Strategi Guru

dalam Mengatasi Kesulitan pada Kemampuan Membaca dan Berhitung pada

Siswa Kelas 3 di MI Salafiyah Pacar Tirto dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kesulitan membaca dan berhitung siswa kelas 3 di MI Salafiyah Pacar Tirto

meliputi belum lancar membaca, masih terbata-bata, kurang memahami isi

bacaan, kesulitan mengenali huruf, serta kesulitan memahami konsep

bilangan, operasi hitung dasar, perkalian dan pembagian. Kesulitan tersebut

di pengaruhi oleh faktor internal (minat, motivasi, konsentrasi dan

kemampuan dasar siswa) serta faktor eksternal (dukungan orang tua,

lingkungan belajar, dan media pembelajaran).

2. Strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca dan berhitung dilakukan

melalui bimbingan individual, pembiasaan membaca sebelum

pembelajaran, latihan membaca dan berhitung secara rutin, pembelajaran

yang di sesuaikan dengan kemampuan siswa, pemberian motivasi, serta

kerja sama dengan orang tua. Strategi tersebut terbukti membantu

meningkatkan kemampuan membaca dan berhitung sebagian siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:
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1. Bagi guru, diharapkan dapat terus mengembangkan strategi pembelajaran

yang kreatif, inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa sehingga

pembelajaran membaca dan berhitung menjadi lebih menarik serta mampu

memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa.

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana yang

mendukung pembelajaran, seperti media literasi, alat peraga matematika,

serta program pendampingan bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar

agar proses pembelajaran berlangsung lebih efektif.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian

mengenai strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca dan berhitung

dengan menggunakan metode penelitian yang berbeda atau pada jenjang

pendidikan lain sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan

mendalam.
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